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ABSTRAK 

 

Layanan SMS Oleh para operator GSM merupakan suatu fitur GSM yang murah 

dan digemari oleh banyak orang. Pemanfaatan telepon atau handphone yang kita 

hubungkan dengan personal computer (PC) dapat dimanfaatkan sebagai SMS center yang 

dapat memberikan suatu sistem informasi. sistem informasi desa adalah system informasi 

yang sangat penting bagi warga desa suatu permukiman warga. Penyampaian informasi 

desa masih sering terjadi kendala karena kurang efisiensi nya cara penyampaian yang 

dilakukan. Aplikasi yang dibuat dengan fitur SMS center di suatu personal computer (PC) 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi desa bagi warga setempat. Aplikasi 

SMS gateway untuk sistem informasi desa bagi warga desa Banjar Padang  memungkinkan 

warga dapat menerima dan mengakses informasi secara efisien. merka dapat mengirimkan 

sms ke nomor ponsel SMS center untuk menerima sebuah informasi terkait informasi di 

desa. 

Kata Kunci : SMS Gateway, Sistem Informasi, Sistem Informasi Desa. 

 

1.  PENDAHULUAN 

Seiring dengan derasnya arus informasi dan komunikasi serta semakin meningkatnya 

kebutuhan akan dua hal tersebut, maka semakin banyak pula media atau sarana penyedia 

informasi yang bermunculan. Berawal dari teknologi SMS (Short Message Services), ada 

sebuah ide menarik yang saat ini banyak diadopsi dan dikembangkan, yaitu SMS gateway.  

SMS Gateway adalah sebuah perangkat lunak yang menggunakan bantuan komputer dan 

memanfaatkan teknologi seluler yang diintegrasikan guna mendistribusikan pesan-pesan yang 

di-generate lewat sistem informasi melalui media SMS yang di-handle oleh jaringan seluler. 

Pada layanan masyarakat desa khususnya layanan informasi desa, SMS Gatewaybaik 

digunakan dalam menyampaikan atau menyebarkan informasi dari perangkat desa kepada 

warga setempat. Desa Banjar Padang adalah desa yang terletak di kecamatan Kuantan Mudik 

yang proses sistem penyebaran informasinya masih bersifat manual, yaitu masyarakat 

diberikan informasi melalui media Canang atau pengumuman dari mesjid serta papan 

pengumuman yang mengharuskan masyarakat datang ke perangkat desa untuk mendapatkan 

informasi tentang berbagai kegiatan desa.Hal ini tentunya sering terjadi kendala bagi warga 

yang sibuk dengan pekerjaan dan profesinya untuk mengetahui informasi terkait kegiatan dan 

perkembangan desanya. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1  Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini penulis melakukan teknik pengumpulan data dengan cara sebagai 

berikut : 

1. Observasi yaitu secara langsung mengunjungi tempat objek penelitian, yakni Desa 

Banjar Padang Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi sesuai 

dengan judul penelitian yang sedang dilakukan. 

2. Wawancara, yaitu penulis melakukan wawancara dengan pihak Perangkat Desa dan 

Masyarakat Desa Banjar padang untuk mendapatkan informasi berupa data yang baik. 

3. Studi literature yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara mencari sumber –

sumber penelitian terdahulu yang telah dilakukan seperti jurnal, buku-buku dan dan 

teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang sedang penulis laksanakan. 

 

2.2 Bagan Alur Penelitian 

 Berikut ini adalah bagan alur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

 
Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 

 Sistem Informasi desa bagi warga desa Banjar Padang masih menggunakan cara manual 

yaitu dengan memberikan informasi melalui media canang, pengumuman atau berupa 

himbauan dari mesjid desa, dan papan pengumuman yang ada pada kantor kepala desa Banjar 

Padang. Dengan sistem yang seperti itu , mayoritas warga desa lambat menuai informasi dari 

perangkat desa. Tak jarang pula sebagian warga desa yang tinggal di pinggiran desa tidak 

mengetahui apa saja kegiatan desa yang sedang berlangsung. Dengan demikian, Pada sistem 

yang sedang berjalan sekarang  belum menggunakan sistem yang terkomputerisasi, sehingga 

dalam penyampaian informasi sedikit terkendala. Rancangan sistem informasi desa yang 

praktis dan mudah tanpa harus meninggalkan budaya canang yang ada di kabupaten kuantan 

singingi merupakan salah satu alternatif yang memudahkan perangkat desa untuk 

menyebarkan informasi kepada seluruh warga desa Banjar Padang.Dengan terbentuknya 

sistem informasi baru pada desa Banjar Padang ini semoga dapat memberikan kontribusi lebih 
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pada desa dan warga desa Banjar Padang itu sendiri. Berikut adalah gambaran dari sistem 

yang sedang berjalan di Desa Banjar Padang :  

 
Gambar 2. Alur Sistem Yang Sedang Berjalan 

 

3.2 Use Case Diagram 

 Berikut ini adalah gambar use case diagram pada perancangan sistem informasi desa bagi 

warga desa Banjar Padang. 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Aktor dan Pengguna 

 

3.3  Activity Diagram 

 Activity diagram menggambarkan aliran kerja dan aktivitas dari sebuah sistem atau 

proses sistem. Activity diagram dari sistem informasi desa ini sebagai berikut : 

1. Activity Diagram admin 

Admin melakukan login dengan memasukkan username dan password, bila username 

dan password salah akan kembali ke halaman login, ketika login benar akan 

menampilkan halaman utama, admin memilih menu yang tersedia, mengelola data 
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yang akan diolah menjadi informasi, sistem memproses data untuk disimpan, 

kemudian jika selesai mengelola data lalu logout. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Admin 

2. Activity Diagram Pengguna 

Pengguna mengirimkan sms request, kemudian sistem melakukan verifikasi format 

request, apabila tidak cocok akan ada respon atau balasan sms berupa format salah, 

sms dengan format yang benar atau cocok sistem akan mencari informasi yang di 

request dan mengirimkannya melalui sms. 

 
Gambar 5. Activity Diagram Pengguna 
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3.4 Class Diagram 

 Class diagram yang ada pada perancangan sistem dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 6. Class Diagram 

 

3.5  Implementasi Sistem 

 Berikut ini adalah implementasi sistem informasi desa bagi warga desa banjar padang. 

1. Halaman Data Warga 

Pada halaman data warga ini  berisi tentang data-data warga yang harus dimasukkan 

admin  untuk mempermudah proses penyampaian pesan Berita informasi. 

 
Gambar 7. Halaman Data Warga 

2. Halaman Berita Informasi 

Pada halaman ini, admin dapat mengolah data berita informasi yang berasal dari 

kepala desa atau pun perangkat desa lainnya. Ketika Kepala Desa telah memberikan 
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arahan / Surat edaran untuk disebarkan ke masyarakat, maka admin dapat 

manmbahkan berita informasi. Merubah dan menghapusnya sesuai arahan dan surat 

edaranm dari kepala desa dan perangkat desa lainnya. 

 
Gambar 8. Halaman Berita Informasi 

3. Halaman Data Laporan 

Pada halaman ini  admin dapat  data melihat laporan yang berkaitan dengan data yang 

dibutuhkan, seperti laporan data warga ,laporan  Berita informasi, dan laporan 

pengiriman pesan. Disini admin juga bisa langsung mencetak laporan yang admin 

inginkan. 

 
Gambar 9. Halaman Data Laporan 
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4. Halaman Kirim Pesan 

Pada halaman ini, admin dapat memilih berita dan memilih nomor HP dari data warga 

yang tersimpan dan mengirim berita informasi sesuai keperluan yang ada, jika admin 

kesusahan dalam memilih nomor HP warga, admin bisa mencarinya dari kolom search 

yang bisa mencari berdasarkan Nama ,alamat, jabatan dan organisasi. Sehingga 

memudahkan admin untuk keperluan mengirim pesan. 

 
Gambar 10. Halaman Kirim Pesan 

 

4 PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada Implementasi 

SMS Gateway Sebagai Sistem Informasi Desa Bagi Warga Desa Banjar padang maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Sistem memungkinkan dapat membantu dan mempermudah penyampaian informasi 

seputar kegiatan  desa di Desa Banjar Padang Kuantang Mudik dengan memanfaatkan 

fasilitas sms gateway secara cepat dan praktis, sehingga warga dapat lebih cepat 

mendapatkan informasi terkait kegiatan desa. 

2. Masalah operator  dalam hal membuat laporan bulanan perihal acara kegiatan, maupun 

penyampaian informasi ke warga desa dapat teratasi dengan sistem ini. 

3. Pengembangan perangkat lunak Sistem Informasi Desa Bagi Warga Desa ini 

dilakukan dengan menggunakan Java Netbeans IDE. Fitur SMS Gateway 

menggunakan Gammu sebagai Engine-nya. Dalam penelitian ini, perangkat lunak 

dikembangkan untuk membantu pelayanan informasi  meliputi pengelolaan data berita 

informasi dan penyedia informasi. 

 

4.2  Saran 

 Mengingat berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis baik dari segi pemikiran maupun 

waktu, maka penulis menyarankan untuk pengembangan penelitian yang akan datang sebagai 

berikut : 



 
 

158 | Sistem Informasi Desa Bagi Warga Desa ... | Prahadi Aprianto Sinambela 

Vol.  2, No. 1,  

Juli 2019, 

Hal : 151 - 158 

1. Sistem ini belum bisa melakukan autoreplay untuk melakukan balasan pesan pada 

pesan masuk di dalam sistem. 

2. Perlu adanya perbaikan tampilan Interface dari sistem informasi agar lebih menarik. 

3. Perlu adanya penambahan fitur pada laporan agar lebih efektif, seperti cetak laporan 

berdasarkan dusun atau berita. 

4. Sistem ini dapat dikembangkan menjadi Sistem Informasi Desa yang complete dengan 

tambahan beberapa fitur. 
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